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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat

dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Lingkungan keluarga dapat menjadi faktor pengaruh perilaku jahat yang

dilakukan oleh anak. Keluarga yang baik akan berpengaruh positif bagi

perkembangan anak, sedangkan keluarga yang kurang baik akan

berpengaruh negatif. Secara tidak langsung, lingkungan keluarga dapat

memebentuk karakter seorang anak menjadi baik atau buruk, dari hasil

penelitian sebagian besar pelaku kejahatan anak memiliki psikis yang

terganggu dan bermasalah dengan keluarga.

2. Upaya menanggulangi perilaku jahat yang dilakukan oleh anak meliputi

upaya penal yang berupa pemberian sanksi pidana seperti pidana penjara,

pidana kurungan yang lamanya disesuaikan dengan pelaku yang disini

adalah anak yang masih harus mendapatkan bimbingan yang lebih bersifat

mendidik, sedangkan upaya non penal dilakukan berupa kegiatan

penyuluhan hukum, resosialisasi, mengadakan pelatihan kegiatan

keterampilan, dan lain sebagainnya yang semua itu ditujukan kepada

masyarakat agar setiap keluarga yang hidup di dalam masyarakat mampu
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memberikan pembinaan yang baik bagi setiap anggota keluarganya. Upaya

non-penal yang paling dominan adalah dari keluarga. Di dalam

menghadapi kriminologi anak pihak orang tua dapat mengambil dua sikap

atau cara yang bersifat preventif dan represif.

B. Saran

Adapun saran yang akan diberikan penulis berkaitan dengan analisis kriminologis

dampak pengaruh keluarga terhadap perilaku jahat yang dilakukan anak sebagai

berikut:

1. Sebaiknya orang tua memberikan arahan-arahan dan contoh yang baik

bagi diri anak tersebut, dan memberikan pembinaan yang baik dalam

lingkungan keluarga. Mengenai upaya penegakan hukum, sebelum

menerapkan sanksi pidana sebaiknya aparat penegak hukum melihat dulu

latar belakang pelaku.

2. Upaya penanggulangan kejahatan yang dilakukan oleh anak harus

ditunjang dengan meningkatkan kesejahteraan, pembangunan pada sektor

ekonomi, pendidikan, agama, sosial budaya serta ditingkatkannya

penyuluhan terhadap keluarga yang hidup di masyarakat untuk

menghindari terjadinya kejahatan yang dilakukan oleh anak yang berlatar

belakang karena bermasalah dalam keluarga.


